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ABSTRAK 

Penggunaan PhET simulations merupakan alternatif dalam menyampaikan konsep-konsep sains 
dalam kegiatan pembelajaran IPA. Namun, tidak semua guru dapat mengoperasikan dan merancang 
kegiatan pembelajaran yang menggunakan PhET simulations. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk 
mengenalkan serta memberikan pelatihan kepada peserta untuk dapat merancang, serta menciptakan 
kegiatan pembelajaran IPA yang menarik dan menyenangkan melalui penggunaan media PhET 
simulations. Sasaran pelatihan ini adalah guru-guru sekolah menengah pertama di Kota Sungai 
Penuh, Jambi. Kegiatan pelatihan dilaksanakan di SMP Negeri 1 Sungai Penuh, Jambi. Metode yang 
digunakan adalah pelatihan dan workshop terapan penggunaan teknologi dalam kegiatan 
pembelajaran. Kegiatan pelatihan ini berhasil memberikan pengetahuan dan pengalaman yang 
dibutuhkan tentang penggunaan PhET simulations dan terapannya dalam model pembelajaran di 
kelas. Pengetahuan dan pengalaman tersebut diharapkan dapat berkontribusi dalam menciptakan 
pembelajaran fisika yang inovatif dan menyenangkan di Sekolah Menengah Pertama di kota Sungai 
Penuh. Hasil akhir dari kegiatan pelatihan adalah setiap guru dapat menerapkan media PhET 
simulations dalam merancang kegiatan pembelajaran di kelas. Keberhasilan kegiatan ini diukur 
melalui angket dan melalui hasil penilaian peserta melalui tugas terstruktur berupa pembuatan LKPD 
pembelajaran dengan metode PhET simulations. 
 
Kata kunci: laboratorium virtual; pelatihan; pembelajaran fisika; pembelajaran kolaboratif; simulasi   

PhET. 
 

ABSTRACT 
The use of PhET simulations is an alternative way to deliver science concepts in learning activities. 
However, not every teacher could operate and construct learning activities using PhET simulations. 
The purpose of this activity is to introduce and provide training to participants to be able to design and 
create interesting and fun science learning activities using PhET simulations. The target of the training 
was junior high school teachers in Kerinci, Jambi. The training activity was held at SMP Negeri 1 
Sungai Penuh, Jambi. The method was training and workshops on the use of technology in learning. 
The training has succeeded in providing the knowledge and experience needed on the use of PhET 
simulations and its application in learning activities. This knowledge and experience are expected to 
contribute to creating innovative and fun physics learning in Junior High Schools in Sungai Penuh city. 
The result of the training activities is that every teacher could apply PhET simulations in learning 
activities in the classroom. The success of this activity is measured through a questionnaire and 
through the results of the participants' assessment through a structured task in the form of making 
learning worksheets using the PhET simulation method. 

 
Keywords: collaborative learning; PhET simulations; physics learning; training; virtual laboratory. 
 
 
PENDAHULUAN 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah 
salah satu mata pelajaran wajib bagi peserta 
didik di sekolah menengah pertama. IPA 
merupakan cabang ilmu pengetahuan yang 
mempelajari tentang gejala alam secara 
sistematis melalui metode ilmiah dalam 

memahami konsep-konsep, prinsip-prinsip dan 
fakta-fakta yang terjadi di lingkungan. Oleh 
karena itu, ilmu pengetahuan alam merupakan 
salah satu mata pelajaran yang membutuhkan 
proses praktik dalam proses pembelajarannya 
untuk mempermudah dalam memahami 
konsep-konsep yang bersifat abstrak. 
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Salah satu model pembelajaran yang 
dapat dilakukan untuk memperoleh 
pemahaman terkait konsep-konsep IPA yaitu 
dengan model pembelajaran yang berbasis 
praktikum di laboratorium. Kegiatan praktikum 
yang bermakna akan memberi kesempatan 
kepada peserta didik untuk mengalami sendiri 
dan membuat peserta didik membuktikan 
secara mandiri teori-teori yang sudah dipelajari. 
Hal ini sesuai dengan hasil analisis 
keterampilan proses siswa dalam 
pembelajaran fisika dengan penerapan media 
laboratorium virtual yang dilakukan oleh  Yusuf, 
dkk (2018) dengan hasil kategori sangat baik.  

Namun, pembelajaran melalui 
laboratorium memiliki beberapa kendala, yaitu 
membutuhkan ketersediaan alat laboratorium 
yang lengkap, penggunaan alat laboratorium 
yang rawan kerusakan, biaya pengadaan alat 
yang mahal, serta waktu praktikum yang tidak 
dapat dilakukan secara fleksibel. Hal ini juga 
sesuai dengan yang dinyatakan oleh 
(Bogusevschi et al., 2020) yang menyatakan 
bahwa permasalahan utama yang terjadi di 
banyak sekolah yaitu kurangnya alat dan 
material laboratorium sekolah.   

Model pembelajaran yang dapat 
dilakukan dalam kegiatan belajar yaitu metode 
eksperimen di laboratorium. Dalam model ini, 
peserta didik mengkonstruksi sendiri 
pengetahuannya berdasarkan pengalaman 
yang mereka alami saat pelaksanaan 
eksperimen. Namun demikian, pada 
kenyataannya kegiatan praktikum tidak selalu 
memberikan hasil yang optimal pada 
pemahaman konsep peserta didik, sehingga 
diperlukan penguatan dengan menggunakan 
media yang interaktif. Kelengkapan alat-alat 
laboratorium yang tersedia di sekolah 
merupakan faktor penting bagi keberhasilan 
model pembelajaran ini. Ditambah lagi, 
pandemi Covid-19 yang terjadi pada tahun 
2019 menyebabkan guru dan peserta didik 
tidak dapat melaksanakan kegiatan 
eksperimen di laboratorium. 

Mengatasi kendala tersebut, guru 
dapat merancang kegiatan pembelajaran 
eksperimen yang berbasis laboratorium virtual. 
Guru dan peserta didik tidak perlu melakukan 
eksperimen di laboratorium, melainkan dimana 
saja menggunakan computer atau gadget 
mereka. Keunggulan pembelajaran berbasis 
laboratorium virtual yaitu pembelajaran ini 
tidak bergantung pada ketersediaan alat-alat 
laboratorium. Selain itu, pembelajaran ini 
dapat pula dilakukan secara offline di ruang 
kelas maupun online di manapun guru dan 
peserta didik berada. Hal ini akan sangat 
membantu peserta didik jika ingin 
belajar/mengulang kembali eksperimen secara 

mandiri. Dengan demikian, laboratorium virtual 
dapat menggantikan laboratorium dalam 
mengumpulkan, menunjukkan data dan 
menyajikan sebuah medium untuk komunikasi 
dan koordinasi serta sebagai bantuan 
pembelajaran yang dapat membantu peserta 
didik dalam memahami konsep dan 
menyatukan pengetahuan. 

Ajredini, Izairi, dan Zajkov (2013) 
dalam penelitiannya menyelidiki pengaruh 
antara penggunaan eksperimen virtual dan 
eksperimen fisik terhadap pemahaman pada 
konsep arus listrik (Ajredini et al., 2013). 
Penelitian tersebut menemukan bahwa hasil 
pada eksperimen virtual dan eksperimen riil 
terhadap pemahaman konsep arus listrik 
sangat mirip. Tidak ada perbedaan yang 
berarti antara pemahaman konsep pada 
pembelajaran dengan eksperimen virtual dan 
pemahaman konsep pada pembelajaran 
eksperimen riil. Hal ini menunjukkan bahwa 
pembelajaran eksperimen virtual tidak 
mengurangi efek yang diperoleh saat 
menerapkan pembelajaran eksperimen riil.  

Hal ini senada dinyatakan dengan 
penelitian meta analisis yang menemukan 
bahwa penggunaan media pembelajaran 
interaktif berdampak baik pada luaran 
pembelajaran sains peserta didik (Sahronih et 
al., 2019). Hal ini juga didukung oleh penelitian 
(Wang & Tseng, 2018), yang menemukan 
bahwa kombinasi eksperimen virtual dan 
eksperimen riil lebih efektif jika dibandingkan 
dengan penggunaan eksperimen virtual secara 
mandiri dan eksperimen riil secara terpisah. 

Media laboratorium virtual seperti 
PhET simulation menawarkan nilai positif 
dalam menunjang keberhasilan pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran.  Namun demikian, 
kendala yang terjadi di lapangan dalam 
penerapan pembelajaran berbasis praktikum 
salah satunya yaitu guru belum menggunakan 
laboratorium virtual sebagai bagian dari proses 
pembelajaran dan penyelidikan ilmiah. 
Kurangnya penguasaan guru dalam 
menggunakan virtual laboratory seperti PhET 
interactive simulation menjadi kendala dalam 
pembelajaran. Selain itu, pembelajaran 
kolaboratif belum diterapkan dengan baik 
dalam hal kegiatan penyelidikan untuk 
meningkatkan pengalaman langsung dari 
peserta didik. Permasalahan ini perlu diatasi 
dengan pengadaan pelatihan untuk 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 
guru tentang penerapan pembelajaran 
Collaborative Inquiry berbantukan laboratorium 
virtual PhET simulation dalam pembelajaran 
IPA di sekolah. 

Permasalahan lain yang muncul di 
lapangan adalah beberapa sekolah memiliki 
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komputer dengan jumlah yang cukup tetapi 
masih belum berfungsi secara optimal. 
Permasalahan ini mengakibatkan banyak guru 
belum menggunakan model pembelajaran 
berbasis laboratorium virtual sebagai bagian 
dari proses pembelajaran dan penyelidikan 
ilmiah. Guru mengungkapkan bahwa 
ketidakpahaman menggunakan aplikasi 
laboratorium virtual seperti PhET simulation 
menjadi kendala dalam pembelajaran dan 
belum mengaplikasikan pembelajaran 
kolaboratif. Permasalahan ini dapat diatasi 
dengan memberikan pengetahuan dan 
keterampilan melalui pelatihan kepada guru 
mengenai tata cara penerapan laboratorium 
virtual seperti PhET simulation yang dapat 
dikolaborasikan dengan pembelajaran dengan 
praktikum riil. 

Pemilihan penggunaan media simulasi 
PhET juga dilandasi fakta bahwa PhET cukup 
baik dikombinasikan dalam berbagai model 
dan strategi pembelajaran. Beberapa artikel 
melaporkan penggunaan media simulasi PhET 
yang dikombinasikan dengan model Problem 
Based Learning (Alfiah & Dwikoranto, 2022; 
Ramadani & Nana, 2020), modul guided-
Inquiry (Defianti et al., 2021), serta model 
discovery learning (Lidiana et al., 2018). 

Beberapa penelitian menunjukkan 
bahwa penggunaan PhET dalam 
pembelajaran memiliki dampak yang baik 
dalam kegiatan pembelajaran. Dalam artikel 
penelitiannya, Zacharia & de Jong (2014) 
menemukan bahwa media belajar virtual 
dengan praktikum virtual di kelas 
meningkatkan pemahaman peserta didik pada 
konsep rangkaian listrik. Astutik & Binar (2018) 
dalam penelitiannya menemukan bahwa 
penggunaan PhET simulations dalam 
pembelajaran Collaborative Creativity Learning 
(CCL) dapat meningkatkan kreativitas sains 
peserta didik berdasarkan teori motivasional, 
teori psikologi kognitif, teori pembelajaran 
konstruktivisme sosial, serta teori psikologi 
kognitif. Yuliati et al., (2018) menemukan 
bahwa peserta didik sebaiknya dilatih untuk 
menyelesaikan permasalahan-permasalahan 
menggunakan berbagai jenis pembelajaran 
aktif, salah satunya pembelajaran berbasis 
inkuiri menggunakan PhET simulations. Rizaldi 
et al., (2020) dalam penelitiannya menemukan 
bahwa media PhET simulations efektif 
membantu guru dan siswa dalam mempelajari 
konsep fisika, baik saat dikombinasikan 
dengan pembelajaran inkuiri, serta efektif 
dalam menjelaskan konsep fisika yang sifatnya 
abstrak. Saputra et al., (2020) dalam 
penelitiannya menemukan bahwa penggunaan 
media simulasi PhET berpengaruh terhadap 
hasil belajar siswa pada pelajaran fisika. 

Kegiatan yang dilakukan termasuk 
kegiatan pengabdian kepada masyarakat, 
yang merupakan bentuk implementasi 
penelitian-penelitian yang telah dilakukan. 
Pengabdian kepada masyarakat merupakan 
salah satu bentuk hilirisasi teknologi penelitian 
yang diterapkan kepada masyarakat sekitar. 
Kegiatan pengabdian dalam bentuk hilirisasi 
penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 
manfaat dan nilai guna dari penelitian itu 
sendiri. Dengan adanya kegiatan pengabdian 
masyarakat, diharapkan dapat meningkatkan 
kualitas hidup masyarakat, khususnya bagi 
praktisi di bidang pendidikan di Kota Sungai 
Penuh. 

Kegiatan pelatihan dilakukan 
berdasarkan fakta bahwa keterampilan guru 
dalam mengaplikasikan PhET simulations 
belum optimal. Penelitian yang dilakukan oleh 
Yatin Ulfah et al., (2020), menyatakan bahwa  
pelatihan penggunaan PhET perlu dilakukan 
agar dapat mendukung proses belajar yang 
optimal. Berdasarkan artikel (Sujanem et al., 
2019), kegiatan pelatihan penggunaan PhET 
dapat meningkatkan pengetahuan, 
keterampilan, serta implementasi media 
simulasi PhET dengan baik.  

Peserta pelatihan merupakan guru-
guru IPA yang tergabung dalam SMP Negeri 1 
Kecamatan Sungai Bungkal, Kota Sungai 
Penuh. Metode yang digunakan dalam 
kegiatan ini adalah metode ceramah, 
diskusi/tanya jawab, demonstrasi dan 
praktikum. Hasil dari kegiatan ini diharapkan 
agar guru IPA di memiliki pengetahuan dan 
keterampilan dalam menggunakan dan 
mengoperasikan laboratorium virtual untuk 
keperluan penguatan konsep sehingga 
memberikan wawasan pembelajaran IPA yang 
lebih kontekstual kepada peserta didik.  

Tujuan penulisan naskah pengabdian 
masyarakat ini adalah agar menjadi referensi 
bagi peserta didik, guru, dosen, maupun pihak-
pihak lain yang membutuhkan terkait dengan 
model pembelajaran collaborative inquiry 
dengan bantuan PhET interactive simulations. 
Naskah ini ditulis dengan tujuan sebagai 
laporan kegiatan sekaligus mempublikasikan 
kepada khalayak bahwa banyak metode 
pilihan untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran peserta didik di kelas, salah 
satunya melalui penerapan teknologi dalam 
pembelajaran. Namun demikian, terapan 
teknologi ini tak luput dari banyak kekurangan 
dan kelemahan, beberapa diantaranya adalah 
sarana yang belum memadai, serta 
keterampilan guru dan peserta didik yang 
belum ahli dalam menggunakan teknologi 
dalam kegiatan pembelajaran. Kegiatan 
pengabdian ini mencoba untuk mengatasi 
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permasalahan-permasalahan serupa yang 
terjadi di lingkungan masyarakat, khususnya di 
Kota Sungai Penuh. 
 
METODE 

Kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat dilaksanakan dalam bentuk 
pendidikan dan pelatihan bagi masyarakat. 
Sasaran pengabdian adalah guru-guru IPA 
sekolah menengah pertama yang merupakan 
mitra kerja perguruan tinggi dalam 
menerapkan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
yang dilakukan bersifat kegiatan penunjang 
untuk meningkatkan kualitas pendidikan pada 
jenjang sekolah menengah pertama di Kota 
Sungai Penuh. 

 Kegiatan pengabdian dilaksanakan 
dalam bentuk pelatihan yang diikuti oleh 15 
orang guru IPA sekolah menengah pertama di 
Kota Sungai Penuh, Provinsi Jambi. Kegiatan 
dilaksanakan pada tanggal tanggal 15 Juli 
2022, bertempat di SMP Negeri 1 Sungai 
Penuh, Provinsi Jambi. Kegiatan pelatihan 
merupakan serangkaian kegiatan workshop 
yang terhitung sebanyak 32 JP. Kegiatan 
pelatihan dilakukan dalam dua bentuk 
pelatihan, yaitu pemaparan materi dan diakhiri 
dengan pemberian tugas kepada guru-guru 
dalam bentuk pembuatan LKPD pembelajaran 
berbasis PhET simulations. 

 Evaluasi kegiatan dilakukan melalui 
instrumen yang mengukur kompetensi 
profesionalitas guru dalam merencanakan dan 
melaksanaan pembelajaran. Instrumen berisi 
empat pertanyaan dengan skala likert yang 
dilengkapi dengan alasan. Tingkat 
ketercapaian keberhasilan kegiatan 
pengabdian diukur dari pemahaman guru 
terhadap paparan materi yang diberikan dan 
kemampuan guru dalam menyelesaikan tugas 
yang telah diberikan. Pemahaman materi yang 
dimaksud yaitu pemahaman guru terhadap 
model pembelajaran collaborative learning, 
media virtual PhET simulations, serta 
keterampilan guru dalam merencanakan 
kegiatan belajar menggunakan media PhET 
simulations. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pelatihan di SMP Negeri 1 
Sungai Penuh dilaksanakan selama 32 JP. 
Pada awal kegiatan, para guru diberikan mata 
pelatihan terkait dengan pengenalan 
pembelajaran berbasis simulasi virtual. Pada 
mata pelatihan ini penyaji memaparkan materi 
terkait dengan kelebihan dan kekurangan dari 
penggunaan simulasi virtual di sekolah 
menengah pertama. Penyaji memperkenalkan 
jenis-jenis simulasi yang dapat digunakan 

dalam kegiatan pembelajaran di sekolah. 
Selain itu, dipaparkan pula cara mengatasi 
kelemahan yang muncul pada kegiatan 
pembelajaran menggunakan simulasi virtual. 
Mata pelatihan ini ditujukan agar para guru IPA 
tingkat sekolah menengah pertama di Kota 
Sungai Penuh memperoleh pemahaman 
terkait simulasi virtual serta cara 
menyikapi/cara penggunaan simulasi virtual di 
masa sekarang. 

 
Gambar 1. Penyampaian materi pelatihan 

 

 
Gambar 2. Praktik penggunaan PhET 

 
Mata pelatihan kedua yaitu mata 

pelatihan terkait dengan pengenalan model 
pembelajaran collaborative learning. Penyaji 
menawarkan model pembelajaran yang dapat 
mengakomodasi penggunaan laboratorium 
virtual di dalam kelas. Mata pelatihan ini 
ditujukan untuk memberikan pengenalan salah 
satu model pembelajaran bertipe hybrid (kelas 
luring dengan simulasi virtual) saat 
pembelajaran di kelas. Hal ini memperkaya 
koleksi pemahaman guru terkait model-model 
pembelajaran yang dapat dilakukan di dalam 
kelas. Model pembelajaran collaborative 
learning juga menambah pemahaman guru 
bahwa sebuah model pembelajaran dapat 
dilakukan secara fleksibel, sehingga dapat 
digunakan pada pembelajaran secara luring 
penuh, secara daring penuh, maupun secara 
campuran (hybrid). 

Mata pelatihan ketiga yaitu terkait 
dengan pengenalan aplikasi laboratorium 
virtual PhET simulations. Pada materi ini guru 
mempelajari penggunaan PhET simulations 
dalam kegiatan pembelajaran IPA di kelas. 
Pemateri mensimulasikan penggunaan 
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aplikasi PhET simulations yang diterapkan 
pada beberapa materi IPA di sekolah 
menengah pertama. Keberhasilan pelatihan ini 
dibuktikan dengan keberhasilan para guru 
dalam menguasai dan menggunakan aplikasi 
PhET simulations. 

Pada mata pelatihan keempat, guru 
diberikan pelatihan terkait dengan penerapan 
model pembelajaran collaborative learning 
berbantuan PhET simulations dalam kurikulum 
merdeka. Fokus dalam mata pelatihan ini 
adalah membuat Lembar Kerja Peserta Didik 
dalam kurikulum merdeka. Capaian pelatihan 
ini dibuktikan dengan keberhasilan setiap guru 
dalam merancang kegiatan pembelajaran 
dalam kurikulum merdeka dengan 
menggunakan PhET simulations berbantuan 
Lembar Kerja Peserta Didik.  

Kegiatan pelatihan PhET Virtual 
Laboratory memberikan dampak positif untuk 
meningkatkan kompetensi guru IPA dalam 
merancang kegiatan pembelajaran di Sungai 
Penuh. Hal ini dapat dilihat dari data angket 
pada tabel 1. 
Tabel 1. Rekapitulasi Kuesioner 

Pernyataan 
Pilihan responden 

SS S TS STS 

Program pelatihan 
yang telah diberikan 
memberikan 
kesempatan bagi guru 
dalam mewujudkan 
pembelajaran yang 
kreatif/inovatif. 

87% 13% - - 

Guru melakukan 
inovasi dengan 
merancang kegiatan 
pembelajaran 
berbantuan PhET 
simulations dengan 
baik. 

40% 60% - - 

Implementasi 
pembelajaran dengan 
bantuan PhET 
simulations membantu 
guru meningkatkan 
motivasi belajar peserta 
didik. 

73% 27% - - 

Penggunaan PhET 
simulations 
memudahkan guru 
dalam menyampaikan 
materi pembelajaran 
kepada peserta didik. 

73% 27% - - 

 
Berdasarkan data rekapitulasi pada 

Tabel 1, sebanyak 87% responden sangat 
setuju bahwa program pelatihan dapat 
mewujudkan pembelajaran yang kreatif dan 
inovatif di tingkat sekolah menengah pertama. 
Hal ini mengindikasikan bahwa guru 
menganggap penggunaan PhET simulations 
dalam pembelajaran IPA di tingkat sekolah 

menengah pertama membantu guru dalam 
menciptakan pembelajaran yang menarik bagi 
peserta didik. Pembelajaran yang menarik 
dapat meningkatkan motivasi peserta didik 
dalam mempelajari konsep-konsep IPA yang 
membutuhkan kegiatan praktikum. Tampilan 
yang menarik dan pilihan simulasi yang 
beragam menambah variasi pembelajaran dan 
praktikum yang dapat dilakukan. Selain dapat 
diakses melalui komputer, PhET simulations 
juga dapat diakses melalui smartphone. Hal ini 
menambah fleksibilitas dalam melakukan 
pembelajaran menggunakan praktikum virtual. 

Pada soal angket yang kedua, hanya 
sebanyak 40% responden yang sangat setuju 
bahwa merancang kegiatan pembelajaran 
berbantuan PhET simulations merupakan 
sebuah inovasi dari guru dalam merancang 
dan melaksanakan kegiatan belajar-mengajar. 
Hal ini mengindikasikan bahwa PhET 
simulations bukan merupakan produk baru 
bagi para guru IPA di sekolah menengah 
pertama di Kabupaten Kerinci. Guru 
menganggap bahwa penggunaan PhET 
simulations dapat membantu dalam 
merancang pembelajaran inovatif karena 
media virtual dapat menumbuhkan ketertarikan 
peserta didik dalam mengikuti pembelajaran. 
Menurut para guru, tampilan PhET simulations 
terlihat lebih menarik jika dibandingkan dengan 
praktikum menggunakan alat-alat laboratorium 
fisik. Namun demikian, penerapan PhET 
simulations masih mengalami beberapa 
kendala yaitu keterbatasan jumlah alat yang 
dapat digunakan oleh peserta didik. Hal ini 
terjadi karena penguasaan para guru yang 
belum sempurna terkait penggunaan PhET 
simulations.  

Sebanyak 73% responden memilih 
sangat setuju bahwa implementasi 
pembelajaran dengan bantuan PhET 
simulations membantu guru dalam 
meningkatkan motivasi belajar peserta didik. 
Para guru menganggap bahwa penggunaan 
media PhET simulations dapat membuat 
suasana pembelajaran tidak membosankan 
karena memiliki tampilan yang menarik. Selain 
itu, mereka menganggap bahwa peserta didik 
akan lebih tertarik untuk belajar mata pelajaran 
IPA melalui pengamatan dan praktik langsung 
melalui simulasi yang ada. 

Pada pernyataan angket keempat, 
73% responden memilih sangat setuju bahwa 
penggunaan PhET simulations memudahkan 
guru dalam menyampaikan konsep 
pembelajaran kepada peserta didik. Melalui 
penggunaan PhET simulations, guru memiliki 
cara alternatif dalam menyampaikan suatu 
konsep abstrak dalam kegiatan pembelajaran. 
Cara pembelajaran menggunakan media 
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simulasi lebih menarik minat siswa jika 
dibandingkan dengan pembelajaran IPA yang 
hanya menggunakan metode ceramah. Hasil 
ini senada dengan temuan oleh Bhakti et al., 
(2019) yang menemukan bahwa PhET 
simulation mudah dipahami dan dapat menjadi 
acuan bagi guru untuk melaksanakan kegiatan 
praktikum secara virtual di sekolah masing-
masing. 

Pada kegiatan penutup, guru diberikan 
kesempatan untuk dapat menerapkan 
pelatihan yang telah dilaksanakan melalui 
kegiatan tugas mandiri. Setiap guru diberikan 
kesempatan untuk dapat merancang suatu 
kegiatan pembelajaran menggunakan media 
PhET simulations yang dilengkapi dengan 
pembuatan lembar kerja peserta didik. 
Ketercapaian dari kegiatan pelatihan ini adalah 
keberhasilan dari setiap guru dalam 
merancang sebuah kegiatan pembelajaran 
menggunakan media PhET simulations. 
Antusiasme guru saat kegiatan pelatihan dapat 
diamati dari keikutsertaan setiap peserta 
dalam mengikuti kegiatan pelatihan hingga 
selesai. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil evaluasi, dapat 
diperoleh kesimpulan bahwa para guru 
merasakan manfaat dan kemudahan dalam 
menggunakan PhET simulations. Secara 
keseluruhan, para guru memahami dan 
sepakat bahwa penggunaan PhET simulations 
sangat bermanfaat dalam menambah 
pengetahuan dan keterampilan guru IPA 
dalam merancang model pembelajaran 
collaborative learning di kelas. Hasil akhir dari 
kegiatan pelatihan di SMP Negeri 1 Sungai 
Penuh adalah setiap guru dapat menerapkan 
media PhET simulations dalam merancang 
kegiatan pembelajaran di kelas. 

Saran untuk kegiatan pelatihan 
selanjutnya yaitu melakukan kegiatan 
pelatihan implementasi PhET virtual laboratory  
yang diterapkan pada pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran Project 
Based Learning (PjBL) yang memiliki 
keunggulan dalam hal aktivitas dan kreativitas 
siswa dalam kegiatan pembelajaran.  
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